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Abstract — Shallots are one of the most widely produced crops in
Enrekang Regency. The obstacle in cultivation is the presence of
disease in the plant which can reduce production yields. We can
recognize this disease from the spots on the leaves because these
spots have unique color and texture characteristics. The aim of
this research is to determine the results of the classification of
shallot plant diseases which focuses on purple spot and moler
disease. The classification algorithms used are CNN and SVM
with RBF, linear, sigmoid and polynomial kernels. The feature
extraction method used is Gray Level Co-occurance Matrix
(GLCM). The analysis was carried out using 320 datasets with 2
classes, namely, purple spot disease and moler disease, each class
has 160 datasets. The test results show that the CNN and SVM
methods with RBF, linear and polynomial kernels get accuracy,
precision, recall and F1 scores of 100% respectively. Meanwhile,
the SVM method on the sigmoid kernel using texture feature
extraction with the GLCM method states that the accuracy value
is 75%, precision 75%, recall 73% and F1-Score 74%. So these
results state that the Sigmoid method using GLCM feature
extraction has the lowest value among other methods.

Abstrak — Tanaman bawang merah merupakan salah satu
tanaman yang paling banyak diproduksi di Kabupaten
Enrekang. Yang menjadi hambatan dalam budidayanya yaitu
adanya penyakit pada tanaman tersebut sehingga dapat
menurunkan hasil produksinya. Penyakit tersebut dapat kita
ketahui dari bercak-bercak pada daun karena bercak-bercak
tersebut memiliki karakteristik warna dan tekstur yang unik.
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menentukan hasil
klasifikasi penyakit tanaman bawang merah yang berfokus pada
penyakit bercak ungu dan moler. Algoritma klasifikasi yang
digunakan adalah CNN dan SVM dengan kernel RBF, linear,
sigmoid, dan polynomial. Adapun metode ekstraksi fitur yang
digunakan adalah Gray Level Co-occurance Matrix (GLCM).
Analisis dilakukan dengan menggunakan 320 dataset dengan 2
kelas yaitu, penyakit bercak ungu dan penyakit moler, masing-
masing kelas tersebut memiliki 160 dataset. Hasil pengujian
tersebut menujukkan bahwa metode CNN dan SVM dengan
kernel RBF, linear, dan polynomial mendapatkan nilai accuracy,
precision, recall dan F1 score masing-masing 100%. Sedangkan
metode SVM pada kernel sigmoid menggunakan ekstraksi fitur
tekstur dengan metode GLCM menyatakan bahwa nilai accuracy
75%., precision 75%, recall 73% dan FI1-Score 74%. Maka hasil
tersebut menyatakan bahwa metode Sigmoid menggunakan
ekstraksi fitur GLCM memiliki nilai paling rendah di antara
metode lain.

*) penulis korespondensi: Herdianti Darwis
Email: herdianti.darwis@umi.ac.id

Alya Zalvadila: Klasifikasi Penyakit Tanaman Bawang ...

Kata Kunci— Klasifikasi Penyakit Bawang Merah, Gray Level Co-
Occurrence Matrix, Support Vector Machine, Convolutional
Neural Network.

L. PENDAHULUAN

Tanaman bawang merah (Alium Ascolanum L.) adalah
salah satu jenis sayuran umbi yang populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Tanaman ini umumnya digunakan
sebagai penyedap masakan [1]. Bawang merah sangat mudah
terkena gangguan penyakit yang menyebabkan penurunan
kualitas dan kuantitas produksi pertanian di seluruh dunia.
Gejala penyakit pada tanaman bawang merah dapat terlihat
melalui adanya bercak yang muncul pada daun. Identifikasi
penyakit ini umumnya dilakukan secara visual, tetapi sulit
untuk membedakan antara berbagai jenis penyakit, sehingga
hal ini dapat menyebabkan subjektivitas dan ketidakakuratan
dalam mengidentifikasi penyakit tersebut [2]. Yang dimana
penelitian tersebut berfokus pada penyakit bercak ungu dan
moler.

Dalam wupaya untuk mempermudah petani dalam
mengidentifikasi penyakit pada tanaman bawang merah,
digunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan
Convolutional Neural Network (CNN). Proses klasifikasi
penyakit pada tanaman bawang merah dimulai dengan
tahapanan preprocessing di antaranya cropping dan rezise.

Kemudian dilanjutkan dengan tahap ekstraksi fitur
menggunakan ciri  Gray Level Co-Occurrence Matrix
(GLCM).

Penelitian tersebut menggunakan metode ekstraksi fitur
tekstur dengan metode GLCM untuk mengektraksi fitur bentuk
dan tekstur. Algoritma yang digunakan yaitu CNN dan
algoritma SVM dengan menggunakan empat jenis kernel RBF,
linear, sigmoid, polynomial. Kemudian melakukan
perbandingan untuk mendapatkan akurasi yang lebih baik.

IL PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian [3] mengenai identifikasi penyakit bawang
merah dilakukan oleh Muhammad Kurniawan Khamdani.
Penelitian tersebut membahas tentang diagnosis penyakit
bawang merah menggunakan metode KNN. KNN digunakan
untuk mengdiagnosis tanaman bawang merah dengan
mengidentifikasi kelompok % objek dalam data penelitian.
Dalam hal ini akurasi yang dicapai sebesar 85,835%.

Penelitian [4] yang dilakukan oleh Aurtantian Andono
menggunakan metode GLCM dan LBP untuk ekstraksi fitur
dan SVM untuk klasifikasi batik. Dalam penelitian tersebut,
terdapat 160 sampel motif batik yang digunakan, di mana 128
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citra untuk training dan 32 citra untuk festing. Dengan
menggabungkan metode SVM, GLCM, dan LBP, ditemukan
bahwa tingkat akurasi tertinggi mencapai 100%.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Felix
[2] yang melakukan implementasi pada algoritma CNN dan
SVM dalam mengidentifikasi penyakit tomat via daun. Dan
menggunakan GLCM sebagai eksraksi fitur tekstur. Penelitian
tersebut menggunakan 200 dataset dengan 160 data untuk
pelatihan dan 40 untuk pengujian. Hasilnya menunjukkan bahwa
metode CNN memiliki akurasi sebesar 97.5%, sedangkan
metode SVM memiliki akurasi yang lebih rendah dengan yaitu
95%.

Grace Therensi Situmorang [5] juga melakukan penelitian
dengan menggunakan metode GLCM. Penelitian tersebut
mengumpulkan 208 gambar telapak tangan; sebanyak 130
gambar data latih dan 78 gambar data uji. Ekstraksi fitur
GLCM dilakukan dengan menggunakan jarak ketetanggaan
untuk mengukur nilai-nilai region. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan 7 grid region dan jarak
ketetanggaan j = 7 menghasilkan akurasi terbaik senilai
87.17%.

Penelitian [6] menggunakan metode CNN dan CNN-ELM
untuk mengetahui variasi ukuran citra masukan terhadap
kinerja classifier. Penelitian tersebut menggunakan data dari
Kaggle sebanyak 1.583 gambar kondisi normal dan 4.237
gambar kondisi pneumonia dengan ukuran 1000x1000 piksel

yang hasil klasifikasinya kurang efektif. Pada percobaan
menggunakan citra ukuran 200x200 pixel, metode CNN-ELM
mendapatkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan
metode CNN, dengan selisih akurasi sebesar 8.81%

Berdasarkan metode yang telah dijelaskan dalam penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan algoritma CNN dan
SVM dengan menggunakan 4 kernel yaitu RBF, linear,
sigmoid, dan polynomial untuk melakukan klasifikasi. Metode
ektraksi ciri yang digunakan berdasarkan tekstur adalah
GLCM.

I1I. METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tahap-tahap penelitian secara
terperinci. Gbr. 1 menunjukkan alur langkah-langkah
penelitian yang dilakukan.

Hasil Klasifikasi

!

‘ Performa Model Klasifikasi

=

Gbr. 1 Tahapan Penelitian
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A.  Input Data

Proses input data yang dilakukan yaitu menggunakan 320
dataset yang dibagi menjadi 2 kelas, yaitu bercak ungu dan
moler. Pengambilan citra gambar daun menggunakan kamera
beresolusi 64 MP dengan format JPG. Ukuran yang digunakan
1:1 dengan background putih. Kemudian data disimpan di
dalam satu folder dan diberikan label untuk diteruskan ke
proses ekstraksi. Contoh penyakit pada tanaman bawang merah
dapat dilihat pada Gambar 2.

(a)

Gbr. 2 Performa (a) Bercak Ungu dan (b) Moler

B.  Preprocessing

Preprocessing merupakan salah satu tahapan dalam
melakukan data mining sebelum menuju ke tahapan
ekstraksi fitur GLCM [7].

1) Labeling

Labeling adalah tahapan di mana objek-objek pada
tanaman bawang merah diberi label atau nama
berdasarkan jenis penyakit yang ada.

2) Cropping
Cropping adalah langkah dalam preprocessing yang
melibatkan pemisahan objek pada penyakit tanaman
bawang merah dari latar belakang atau penyesuaian
sesuai kebutuhan, yang bertujuan untuk mengurangi
gangguan atau noise pada gambar citra.

3) Resize

Resize dilakukan untuk merubah dimensi citra
sechingga setiap citra input memiliki resolusi piksel
yang seragam, dengan tujuan memperoleh hasil citra
yang diinginkan.

C. Ekstraksi Fitur dengan Metode GLCM

Proses ekstraksi fitur digunakan untuk mengidentifikasi
karakteristik yang terdapat dalam sebuah citra. Dalam
penelitian ini, metode ekstraksi fitur yang digunakan
adalah GLCM [8]. GLCM adalah metode yang efektif
untuk memproses ektraksi ciri suatu citra [7]. GLCM
merupakan matriks yang menggambarkan dua piksel
sehubung dengan frekuensi pada jarak d dan sudut 6
tertentu untuk menghitung nilai fitur GLCM. [4]. Dalam
penelitian ini menggunakan 6 fitur GLCM yang sering
digunakan yaitu:

Energy dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari
perhitungan yang melibatkan jumlah variasi intensitas
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abu-abu dalam suatu citra [4].

Correlation merupakan suatu representasi yang
mencerminkan sejauh mana hubungan linier antara piksel-
piksel dalam citra grayscale. Rentang nilai korelasi
berkisar antara -1 hingga [4].

Contrast adalah sebuah metrik yang mengukur
keberagaman tingkat keabuan antara piksel yang
berdekatan dalam seluruh gambar. [9].

Homogeneity dalam konteks ini merujuk pada jumlah
tingkat keabuan yang serupa dalam suatu gambar. Ketika
piksel-piksel dalam gambar semakin seragam, maka
tingkat homogenitasnya akan semakin tinggi [10].

Dissimilarity atau ketidakmiripan adalah suatu metrik
yang mengukur tingkat variasi intensitas antara pasangan
piksel dalam suatu citra [9].

ASM (Angular Second Moment) mengukur kehalusan
atau homogenitas tekstur dalam citra. Hal tersebut
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat probabilitas
kemunculan pasangan piksel dengan nilai keabuan yang
sama dalam GLCM [11].

Convolutional Neural Network

CNN adalah Artificial Neural Network yang sering
digunakan untuk analisis visual pada gambar. CNN ini
merupakan bentuk dari multilayer perceptron di mana
setiap neuronnya terhubung dengan semua neuron di
lapisan berikutnya. CNN memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi  pola  hirarki pada data dan
mengintegrasikan piksel yang lebih kompleks daripada
piksel yang lebih kecil dan sederhana[12]. CNN terbagi
menjadi tiga jenis /ayer utama, yaitu input layer, output
layer, dan beberapa hidden layer. Lapisan tersembunyi ini
merupakan lapisan convolution, lapisan untuk ekstraksi
fitur, lapisan penyatuan untuk mengurangi dimensi data,
dan lapisan yang terhubung sepenuhnya untuk melakukan
klasifikasi dan pengambilan keputusan [13]. Ppooling
layer dalam CNN bertujuan untuk mengurangi ukuran
gambar, sehingga dengan mudah digantikan oleh layer
convolution layer dengan Langkah-langkah yang sama
seperti  pooling layer yang sesuai [14]. Flatten
Mengkonversi nilai input ke dalam array yang dihasilkan
dari proses pooling, setiap hasil dari pooling layer akan
dikonversi ke dalam array satu dimensi [ 15]. Gbr. 3 adalah
ilustrasi dari struktur lapisan yang digunakan dalam CNN.

Bercak
ungu

O Moler

1 g%

Input 0 k
Convolution

—

Max Pooling

Flatten1 Dense 1 Dense 2

Feature Learning Classification

Gbr. 3 Ilustrasi dari Struktur CNN
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Dalam penelitian tersebut, evaluasi dilakukan dengan
menggunakan epoch sebagai parameter utama. Satu epoch
adalah saat ketika seluruh dataset melewati satu putaran
lengkap proses forward dan backward di dalam jaringan
saraf. Apabila hanya satu epoch yang digunakan, situasi
ini tentu akan menjadi sangat kompleks jika mencoba
memasukkan seluruh dataset ke dalam jaringan saraf
dalam satu waktu, sehingga dataset harus dibagi menjadi
sub-dataset yang disebut sebagai batch. Dalam konteks
ini, dataset dibagi menjadi 22 batch, yang berarti bahwa
terdapat 22 data latih yang digunakan dalam satu batch.
Jumlah epoch yang digunakan dalam makalah ini adalah
20 epoch dan nilai epoch yang diuji mulai dari epoch 1
hingga epoch 20. Penelitian tersebut juga memanfaatkan
optimizer pembelajaran dengan metode Adam.

Support Vector Machine

SVM merupakan teknik pembelajaran mesin yang
digunakan untuk pengenalan pola. Vladimir Vapnik
adalah penemu pertama algoritma SVM yang termasuk
dalam kategori pembelajaran terbimbing (supervised
learning) berguna dalam masalah klasifikasi dan SVM
melakukan klasifikasi data ke dalam dua kelas yang
berbeda dengan cara membentuk garis batas keputusan
atau hyperplane [9]. SVM memiliki dasar dalam teori
pembelajaran statistik yang memungkinkan
penggunaannya untuk menghasilkan hasil yang lebih
unggul dibandingkan dengan teknik statistik lainnya dan
proses pelatihan SVM melibatkan pemilihan berbagai data
pelatihan yang digunakan untuk pembelajaran dan
pengembangan model klasifikasi [16]. Dalam percobaan
klasifikasi, penggunaan kernel dapat digunakan untuk
menentukan parameter kernel yang menghasilkan akurasi
terbaik [17]. Adapun kernel yang digunkan pada
penelitian tersebut yaitu kernel RBF (Radial Basis
Function) kernel yang umumnya digunakan dalam analisis
ketika data tidak dapat dipisahkan secara linear, Kernel
linear berfungsi untuk mengukur kesamaan antara dua
vektor data dalam ruang asli tanpa mengubah struktur data
itu sendiri., Kernel sigmoid mengubah data input ke dalam
ruang fitur yang lebih tinggi, di mana data yang awalnya
tidak dapat dipisahkan secara linear dapat dipisahkan
dengan baik, Kernel polynomial merupakan kernel yang
digunakan ketika data tidak dapat dipisahkan secara linear.
Kernel polinomial sangat efektif dalam situasi di mana
seluruh dataset pelatihan telah dinormalisasi [18].

Performa Model Klasifikasi

Setelah melewati tahapan input data, preprocessing,
eksttaksi, dan klasifikasi, maka hasil pengujian klasifikasi
penyakit tanaman bawang merah yang telah diperoleh
akan dijelaskan dan dibahas lebih lanjut pada bab
berikutnya.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, digunakan citra sebanyak 320 untuk

menganalisis penyakit pada tanaman bawang merah. Citra
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tersebut terdiri dari dua kelas data penyakit, yaitu Bercak Ungu
dan Moler. Selanjutnya, citra tersebut dibagi menjadi dua
kelompok, dengan 160 dataset bercak ungu dan 160 dataset
moler.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel I menggambarkan
performa meliputi accuracy, precision, recall, dan FI-Score.
Pengujian klasifikasi dengan menggunkan metode CNN tanpa
GLCM, CNN dengan GLCM, dan SVM dengan kernel RBF,
linear, dan polynomial dengan menggunkan eckstraksi fitur
GLCM mendapatkan nilai tinggi. Sedangkan pada metode
Sigmoid menggunakan ekstraksi fitur tekstur dengan metode
GLCM mendapatkan nilai yang rendah.

TABEL I
PERFORMA MODEL KLASIFIKASI CNN, GLCM + CNN, GLCM + SVM
(RBF, LINEAR, SIGMOID, POLYNOMIAL)

Hasil Performa Model Klasifikasi

Algoritma | Accuracy | Precision | Recall Fl1-
Score
CNN 1.00 1.00 1.00 1.00
GLCM + 1.00 1.00 1.00 1.00
CNN
GLCM + 1.00 1.00 1.00 1.00
RBF
GLCM + 1.00 1.00 1.00 1.00
Linear
GLCM + 0.75 0.75 0.73 0.74
Sigmoid
GLCM + 1.00 1.00 1.00 1.00
Polynomial

Hasil pengujian klasifikasi pada metode CNN
menggunakan ekstraksi fitur GLCM memperoleh hasil
accuracy, precision, recall dan FIl-score, masing-masing
100%. Model Grafiknya terlihat pada Gbr. 4
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Gbr. 4 Performa GLCM + CNN (a) Accuracy dan (b) Loss
(20 Epoch)

Hasil pengujian klasifikasi pada metode SVN dengan
menambahkan empat karnel yaitu RBF, linear, dan polynomial
dengan ekstraksi fitur tekstur dengan metode GLCM
menyatakan bahwa nilai accuracy, precision, recall, dan F1-
Score memiliki hasil masing-masing 100%. Sedangkan
SVM dengan kernel sigmoid menggunakan ekstraksi fitur
tekstuk dengan metode GLCM mendapatkan nilai accuracy
75%, precision 75%, recall 73% dan FI1-Score 74%.
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Gbr. 5 Performa GLCM + SVM (RBF, Linear, Sigmoid dan
Polynomial)

sigmaoid
Kernel

Dalam metode CNN, tidak diperlukan penggunaan
metode ekstraksi tambahan karena CNN sudah memiliki
kemampuan internal untuk melakukan ekstraksi dan
pembelajaran mandiri dalam mengenali objek. Maka, hasil dari
objek tersebut memiliki nilai accuracy, precision, recall dan
FI-Score memiliki hasil masing-masing 100%.
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V. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, klasifikasi menggunakan CNN dan

juga SVM dengan kernel RBF, linear, dan polynomial
memberikan nilai accuracy, precision, recall, dan F1 score
masing-masing 100%. SVM didahului dengan proses ekstraksi
fitur tekstur menggunakan GLCM. Sedangkan, apabila SVM
menggunakan kernel sigmoid, performanya jauh lebih buruk.

Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan

beberapa penyakit bawang merah dengan menggunakan
ekstraksi fitur warna.
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